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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Sejarah berdirinya sekolah 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 KERTAK HANYAR 

NPSN : 30300262 

Alamat  : Jl. A. Yani, km. 8.200, Kec. Manarap Tengah, 

Kab. Banjar 70654 

No Telp : 0811528422 

Nama Kepala Sekolah : Hatriansyah, M. Pd 

Kategori Sekolah : SPM/SBI/SSN/Rintisan SSN *) 

Tahun Didirikan/Th. 

Beroperasi 

: 1986 

Kepemilikan 

Tanah/Bangunan 

: Milik 

Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa/Menum

pang *) 

Luas Tanah/Status : 17.796 m2 / SHM/HGB/Hak pakai/Akte Jual 

Beli/Hibah*) 

Luas Bangunan : 1.920 m2 

   

2. Visi, Misi dan Tujuan 
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VISI SMP Negeri 2 Kertak Hanyar “Berakhlaq Mulia, Mandiri, dan Terampil 

berdasarkan IMTAQ yang berwawasan Lingkungan”. Sedangkan Misi SMP Negeri 

2 Kertak Hanyar adalah sebagai berikut: 

a.  Melaksanakan/modelling/penerapan akhlak mulia dalam kegiatan di dalam 

dan luar kelas; 

b.  Mengoptimalkan pembelajaran mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, analisis, perbaikan dan pengayaan serta program khusus yang 

menunjang perkembangan kompetensi siswa; 

c.  Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka mempersiapkan 

siswa yang berakhlaq mulia, mandiri, dan terampil. 

d.  Mensinergikan semua kemampuan yang dimiliki stake holder; 

e.  Memacu siswa dalam bidang akademik dan non akademik; 

f.  Mengirim guru dan siswa dalam berbagai perlombaan. 

Sedangkan tujuan SMP Negeri 2 Kertak Hanyar terbagi kepada 

beberapa tujuan, yaitu: 

a.  Tujuan Jangka Panjang  

1) Memiliki perangkat pembelajaran kelas VII, VII dan IX untuk semua 

mata pelajaran yang selalu up to date berorientasi pada peduli lingkungan 

sesuai dengan Kurikulum 2013. 

2) Menghasilkan lulusan yang berbudi pekerti tinggi dan berprestasi secara 

bertahap dengan berorientasi pada lingkungan. 

3) Memenuhi keadilan dan pemerataan pendidikan bagi warga di 

lingkungan sekolah. 
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4) Memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang standar yang 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

5) Memenuhi pengelolaan pendidikan yang transparan, akuntabel, efektif, 

dan partisipatif. 

6) Memiliki perpustakaan berbasis IT yang berorintasi pada peduli 

lingkungan. 

b.  Tujuan Jangka Menengah 

1) Memiliki sarana pembelajaran berbasis IT dengan mengacu pada budaya 

hemat energi dan peduli lingkungan. 

2) Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten dan 

berkualitas serta mampu melaksanakan pembelajaran dan administrasi 

berbasis IT dengan mengacu pada budaya hemat energi dan peduli 

lingkungan. 

3) Memiliki Perpustakaan yang representatif dengan pelayanan yang 

optimal dengan mengacu pada budaya hemat energi dan peduli 

lingkungan. 

4) Memiliki Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, dan Laboratorium 

Komputer yang representatif dengan mengacu pada budaya hemat energi 

dan peduli lingkungan. 

5) Memiliki Ruang Keterampilan dan Ruang Kesenian yang representatif 

dengan mengacu pada budaya hemat energi dan peduli lingkungan. 

c.  Tujuan Jangka Pendek 

1) Peningkatan kualitas moral/akhlak warga sekolah; 
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2) Pada tahun pelajaran 2017/2018 semua siswa yang mengikuti US dan 

UN berhasil 100%. 

3) Masuk empat besar dalam setiap perlombaan baik akademik maupun 

non-akademik. 

4) Memiliki 4 atau 5 rombongan belajar untuk setiap jenjang kelas. 

5) 95% siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianut. 

6) 90% masyarakat dan pemerintah percaya atas produk dan bentuk-bentuk 

pelayanan sekolah. 

Data Siswa  Tahun Terakhir  

Tabel II 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

No. KELAS Jumlah siswa Jumlah Rombel 

1 VII 97 4 

2 VIII 122 4 

3 IX 108 4 

JUMLAH 327 12 

 

Tabel III 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

No. KELAS Jumlah siswa Jumlah Rombel 

1 VII 93 4 

2 VIII 100 4 

3 IX 120 5 

JUMLAH 313 13 
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Tabel II 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No. KELAS Jumlah siswa Jumlah Rombel 

1 VII 108 4 

2 VIII 101 4 

3 IX 118 4 

JUMLAH 328 12 

Tabel II 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

No. KELAS Jumlah siswa Jumlah Rombel 

1 VII 110 4 

2 VIII 108 4 

3 IX 101 4 

JUMLAH 319 12 
 

B. PENYAJIAN DATA 

1. Hambatan Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

a. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling 

Dalam manajemen bimbingan konseling Salah satu tugas kordinator 

bimbingan konseling sekolah adalah merencanakan, melaksanakan kegiatan-

kegitan bimbingan dan konseling, serta mengevaluasi pelaksanaan bimbingan 

dan konseling. 

Perencanaan bimbingan konseling sekolah telah ditemukan pada guru 

pembimbing bahwa membuat perencanaan perangkat pembelajaran bimbingan 

dan konseling (RPBK), program pelayanan bimbingan dan konseling, program 

tahunan, program semesteran. Dalam menentukan program bimbingan dan 

konseling guru pembimbing tidak bekerja sendiri akan tetapi melibatkan guru 

mata pelajaran tertentu seperti Guru mata pelajaran PAI dan guru PKN untuk 
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bekerja sama dalam merencanakan program- program bimbingan dan konseling 

supaya terlaksana dengan maksimal.  

Dari hasil wawancara dengan kordinator bimbingan konseling SMPN 2 

Kertak Hanyar, perencanaan program bimbingan konseling di madrasah 

melibatkan anggota bimbingan koseling, kepala madrasah, waka kurikulum, guru 

mata pelajaran tertentu seperti PAI, Pkn dan staf TU.  

Dalam wawancara yang dilakukan penulis dengan koordinator BK ibu 

Misfa Aina, S.Pd bahwa dalam perencanaan program BK ada beberapa hambatan 

yang mempengaruhi perencanaan  BK yaitu belum adanya program kerja yang 

terperinci. Lalu di sekolah ini belum terbuatnya system organisasi yang berfungsi 

dalam mewujudkan kerja sama program bimbingan Lalu kerena latar belakang 

profesi ibu juga sebagai koordinator bukanlah  dari jurusan bimbingan dan 

konseling perlu lagi belajar menangani masalah yang dialami dengan siswa. Dan 

untuk sarana yang menunjang masih belum maksimal dikerenakan ruang BK yang 

baru pindah.50 

 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam perencanaan program Bk ada 

beberapa hambatan yang mempengaruhi perencanaan BK mempengaruhi 

perencanaan  BK yaitu belum adanya program kerja yang terperinci. Lalu di 

sekolah ini belum terbuatnya system organisasi yang berfungsi dalam 

mewujudkan kerja sama program bimbingan Lalu kerena latar belakang profesi 

ibu juga sebagai koordinator bukanlah  dari jurusan bimbingan dan konseling 

perlu lagi belajar menangani masalah yang dialami dengan siswa. Dan untuk 

sarana yang menunjang masih belum maksimal dikerenakan ruang BK yang baru 

pindah.

                                                           
1. Hasil Wawancara dengan guru BK pada tanggal 15 Mei 2022 
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b. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

Setelah disusun perencanaan lengkap atas pertimbangan yang masuk 

untuk menyelenggarakan kegitan bimbingan dan konseling di SMP NEGERI 2 

KERTAK HANYAR menyesuiakan konidisi dan kebutuhan sekolah dengan 

kebutuhan dan permasalahan peserta didik, dan dengan memperhatikan yang 

perlu, personalia bimbingan dan konseling, pembagian tugas dan tanggung 

jawab dan bentuk kerjasamanya antar petugas maka pelaksanaan bimbingan 

dan konseling siap untuk dilaksanakan.  

Dalam pelaksanaan BK di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar dilaksanakan oleh 

guru BK sesuai dengan coordinator kelas guru BK masing-masing dan di bantu 

oleh guru bidang studi sesuai dengan jadwalnya. 

Dalam wawancara yang dilakukan penulis bersama ibu Misfa Aina, S.Pd bahwa 

layanan pelaksanaan di sekolah ini terdapat beberapa hambatan yaitu; 

1) Layanan Orientasi, dalam layanan ini koordinator mengatakan bahwa 

tidak ada hambatan dalam pemberian layanan orientasi dikerenakan 

semua staf guru melaksanakan dengan bersama dengan baik sehingga 

bisa memberikan layanan secara optimal dan baik. 

2) Layanan Informasi, layanan ini juga berjalan dengan bagus kerena di 

sekolah ini sudah ada mata pelajaran dan guru BK nya ada dua orang 

sehinga kami bisa membagi pemberian layanan di setiap kelas, paling 

hambatan yang didapat masalah waktu yang terbatas. Jadwal mata 

pelajaran BK di SMPN 2 Kertak Hanyar dijadwalkan satu minggu sekali 

dengan waktu satu jam.  

3) Layanan Penempatan dan penyaluran, di kelas satu setiap siswa diberikan 

angket berupa pemilihan ekstrakurikuler yang ada, jadi siswa akan 

memilih sesuai keinginannya dan sekolah akan memfasilitasi bakat anak 

dengan kegiatan yang ada di sekolah. Hambatan dari layanan ini 

terkadang siswa ada yang sudah daftar dikegiatan tersebut tapi siswa 

malas untuk mengikuti kegiatan setelahnya, jadi disini lanjutkan dengan 

membantu siswa dengan melakukan konseling individu. 
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4) Layanan Bimbingan Kelompok, untuk layanan ini ada beberapa 

hambatan yang mana terkendala waktu dan antusias siswanya jadi untuk 

meminimalisir itu kami buat waktu dan diagendakan jadwal bersama 

siswa di kelas tersebut agar pemberian layanan bisa optimal. 

5) Layanan Konseling Individu, konseling dilakukan untuk siswa yang 

bermasalah biasanya kendalanya adalah ketika kita memanggil siswa 

bersangkutan mereka tidak mau datang dengan berbagai alasan, dan 

masih banyak prasangka bahwa hanya siswa yang bermasalah saja yang 

datang dan dipanggil padahal yang kami inginkan siswa bisa 

memamfaatkan ruang BK sebaik mungkin. 

Dalam wawancara yang penulis lakukan bahwa ibu Misfa Aina, S. Pd 

mengatakan bahwa jika ada anak yang melanggar peraturan kami akan 

memanggil orang tua atau wali murid yang bersangkutan, disini bisa 

dikatakan bahwa penghambatnya kadang orang tua punya kesibukan lain 

sehingga tidak dapat datang ke sekolah.2 

 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam pelaksanaan BK di SMPN 2 

Kertak Hanyar layanan yang dapat berjalan dengan baik adalah layanan 

imformasi dan orientasi, sedangkan layanan yang ada di sekolah SMPN 2 

Kertak Hanyar yang dapat dilakukakan hanya beberapa dan itupun belum 

maksimal yaitu layanan layanan penempatan dan penyaluran, layanan 

bimbingan kelompok dan layana konseling individual tetapi juga belum 

maksimal dikerenakan ada beberapa hambatan yaitu kurangnya antusias 

siswa dalam mengikuti kegiatan layanan. Hambatan mengenai waktu yang 

hanya satu jam dalam satu minggu sekali, saat pemanggilan siswa tidak ada 

respon untuk secepatnya datang ke ruang BK.  

 

c. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas penyelenggaraan 

program BK di SMPN 2 Kertak Hanyar.seberapa jauh program BK terlaksana, 

                                                           
2Hasil Wawancara dengan guru BK pada tanggal 15 Mei 2022  
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program-program apa yang tidak terlaksana serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menjadi penghambat pelaksanaan BK, sebagai usaha untuk meningkatkan 

mutu penyelenggara BK di SMPN 2 Kertak Hanyar. 

Evaluasi bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen sistem 

bimbingan dan konseling yang sangat penting karena mengacu pada hasil evaluasi 

itulah dapat diambil simpulan apakah kegiatan yang telah direncanakan telah 

dapat mencapai sasaran yang diharapkan secara efektif dan efisien atau tidak, 

kegiatan itu dilanjutkan atau sebaliknya direvisi dan sebagainya. 

Dalam wawancara yang dilaksanakan penulis kepada koordinator guru BK 

di SMPN 2 Kertak Hanyar bahwa di sekolah setiap pemberian layanan diakhir 

sesi diberikan berupa angket untuk mengevaluasi layanan yang diberikan. 

Hambatan yang kami dapat saat evaluasi adanya keterbatasan waktu untuk 

memberikan angket jadi kami siasati dengan dibawa pulang dan dikumpulkan 

kembali dalam satu minggu serta kadang angket yang kami berikan tidak diisi 

dengan benar, menyulitkan kami untuk menganalisis data dan melakukan tindak 

lanjut dalam memberikan kebutuhan layanan untuk siswa pada sesi berikutnya..3 

 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam evaluasi program BK di SMPN 2 

Kertak Hanyar setiap sesi pemberian layanan diakhir setiap siswa diberikan 

angket tentang layanan yang diberikan dan diberikan beberapa pertanyaan tentang 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap layanan yang diberikan.  Adanya 

keterbatasan waktu dalam pemberian angket sehingga siswa diberikan waktu satu 

minggu dibawa pulang ke rumah. Angket yang diberikan tidak diisi dengan benar 

sehingga guru  Bk mengalami hambatan dalam menganalisis data dan tindak lanjut 

dalam memberikan kebutuhan layanan untuk siswa. 

 

 

                                                           
3 Hasil Wawancara dengan guru BK pada tanggal 10 April 2022 



59 
 

 

    
 

2. Upaya Guru BK dalam Mengatasi Hambatan Program Bimbingan Dan 

Konseling 

Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan  koordinator BK 

ibu Misfa Aina, S. Pd upaya yang kami lakukan untuk memajukan BK di 

sekolah ini adalah koordinasi sesama tim guru- guru lain, kerjasama dengan 

pihak luar agar siswa lebih memahami imformasi yang didapat lalu kerena 

di sini masih kurang minat siswa dalam pemamfaatan ruang BK maka 

seharusnya ada sosialisasi dikalangan peserta didik.4 

 

Yang dapat saya simpulkan bahwa solusi yang digunakan untuk 

memajukan SMP Negeri 2 Kertak Hanyar. Berbagai usaha yang dilakukan 

untuk memajukan BK agar mancapai hasil yang maksimum adapun untuk 

menjawab dari solusi-solusi tersebut, yaitu: 

a. Koordinasi sesama tim dengan guru-guru lain.  

Kegiatan ini dilaksanakan untuk bertukar bahan informasi tentang 

masalah-masalah peserta didik yang ada dan sebagai usaha mencari 

penyelesaiannya. 

b. Kerjasama dengan pihak lain  

Kegiatan BK di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar selain bekerjasama dengan 

pihak lain seperti kepala sekolah, guru bidang studi, wali kelas, staff, 

siswa, masyarakat, pihak, aparat kepolisian dan dinas kesehatan dalam 

pemberian layanan informasi dan orientasi tentang narkoba dan 

bahayanya. Usaha ini dilaksanakan agar BK dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. 

c. Sosialisasi BK dikalangan peserta didik  

                                                           
4 Hasil Wawancara dengan guru BK pada tanggal 15 Mei 2022 
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Untuk kegiatan ini sudah terlaksana tetapi belum maksimal. 

Dilaksanakan tetapi bersifat incidental, sehingga usaha ini berjalan belum 

efektif mencapai tujuan yaitu agar peserta didik memahami dan 

memanfaatkan BK sebagaimana mestinya. 

 

B. ANALISIS DATA 

Seperti yang sudah dijelaskan di data di atas bahwa kendala 

pelaksanaan BK di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar adapun beberapa kendala 

sebagai berikut: 

1. Hambatan Program Bimbingan dan Konseling 

a. Perencanaan Program Bimbingan Konseling 

Seperti yang sudah dijelaskan pada penyajian data, ada beberapa 

hambatan yang mempengaruhi perencanaan  BK yaitu kurangnya minat siswa 

dalam melakukan konseling individual, lalu dalam pemberian layanan klasikal 

kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran mata pelajaran BK di kelas. Lalu 

kerena latar belakang profesi ibu juga sebagai koordinator bukanlah  dari jurusan 

bimbingan dan konseling perlu lagi belajar menangani masalah yang dialami 

dengan siswa. Dan untuk sarana yang menunjang masih belum maksimal 

dikerenakan ruang BK yang baru pindah. 

Penyusunan program bimbingan dan konseling dapat dikerjakan oleh 

tenaga ahli bimbingan atau guru BK atau konselor sekolah dan madrasah atau 

koordinator BK dengan melibatkan tenaga bimbingan yang lain. Penyusunan 

program bimbingan harus merujuk kepada kebutuhan sekolah dan madrasah 
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secara umum artinya, program BK di sekolah dan madrasah disusun tidak boleh 

bertentangan dengan program sekolah dan madrasah yang bersangkutan. Selain 

itu, penyusunan program BK di sekolah dan madrasah harus sesuai dan 

berorientasi dengan kebutuhan sekolah dan madrasah secara umum.  

Dalam perencanaan program bimbingan dan konseling, terdapat dua 

tahapan, yaitu (1) tahap persiapan (preparing) dan (2) tahap perancangan 

(designing). Tahap persiapan (preparing) terdiri dari (1) melakukan asesmen 

kebutuhan, (2) aktivitas mendapatkan dukungan unsur lingkungan sekolah, dan 

(3) menetapkan dasar perencanaan. Tahap perancangan (designing) terdiri atas (1) 

menyusun rencana kerja, (2) menyusun program tahunan, dan (3) menyusun 

program semesteran.5 

b. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMPN sudah 

terlaksana dengan baik akan tetapi ada beberapa layanan yang belum terlaksana 

kerena diperlukan kerjasama dengan sekolah lain. Yang menjadi faktor tidak 

terlaksananya dengan baik dikerenakan terbatasnya waktu yang ada dan 

kurangnya minat siswa dalam memamfaatkan layanan bimbingan dan konseling. 

Pelaksanaan program satuan kegiatan yaitu kegiatan layanan dan kegiatan 

pendukung merupakan ujung tombak kegiatan bimbingan dan konseling secara 

keseluruhan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling juga akan melalui 

beberapa langkah yaitu: 

1) Menentukan Masalah Pengumpulan Data  

                                                           
5Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. 2016.  Panduan, Operasional 

Penyelenggaraan Bimbingan Dan Konseling Sekolah Menengah Atas (Sma). Jakarta: Direktorat 

Jenderal Guru Dan Tenaga Kependidikan. 
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2) Analisis Data  

3) Diagnosis  

4) Prognosis  

5) Terapi  

6) Evaluasi  

c. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling 

Dipenyajian data bahwa SMPN 2 Kertak Hanyar Dalam wawancara yang 

dilaksanakan penulis kepada koordinator guru BK di SMPN 2 Kertak Hanyar 

bahwa di sekolah setiap pemberian layanan diakhir sesi diberikan berupa angket 

untuk mengevaluasi layanan yang diberikan.  

Sejalan dengan pentingnya evaluasi dalam perbaikan layanan dan 

pengambilan keputusan, guru BK sebagai evaluator dituntut memiliki 

kemampuan dan keterampilan dalam memilih dan mendesain evaluasi terhadap 

layanan yang diselenggarakan kepada siswa. Meskipun penting, akan tetapi 

tuntutan menjadi evaluator sendiri terhadap program bimbingan konseling yang 

diselenggarakan bukanlah hal yang mudah. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak guru BK tidak melakukan 

evaluasi terhadap program yang diselenggarakannya Pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling, para konselor akan memegang peranan yang penting 

karena ini merupakan ujung tombak pelaksanaan program. Konselor dituntut untuk 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tugasnya, serta konselor 

harus memiliki semangat kerja yang tinggi, ketekunan, rasa cinta serta kesediaan 

memberikan layanan demi kepentingan siswa.6 

                                                           
6Fenti Hikmawati,… h. 7 
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2. Upaya Guru BK Mengatasi Hambatan Program Bimbingan dan Konseling 

a.  Koordinasi sesama tim dengan guru-guru lain.  

Kegiatan ini dilaksanakan untuk bertukar bahan informasi tentang 

masalah-masalah peserta didik yang ada dan sebagai usaha mencari 

penyelesaiannya. 

Layanan Konseling kelompok menurut Mungin Eddy Wibowo 

“suatu proses yang mana konselor terlibat dalam suatu hubungan dengan 

sejumlah klien pada waktu yang sama”.7 

Sedangkan menurut Latipun “konseling kelompok (group 

counceling) merupakan salah satu bentuk konseling dengan memanfaatkan 

kelompok untuk membantu, member umpan balik (feed back) dan 

pengalaman belajar”.8 Berdasarkan paparan para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa lankah yang diambil oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi masalah tersebut sudah sangat tepat untuk membantu 

upaya kepada peserta didik dalam membahas dan mengentaskan 

permasalahannya melalui dinamika kelompok. Idelanya pelaksanaan 

layanan konseling kelompok berjumlah anggota 4-10 anggota kelompok. 

Pelaksanaannya dilakukan dalam suatu tempat tertentu dengan seorang 

pembimbing sebagai pemimpin kelompok untuk membantu mengarahkan 

agar anggota kelompok dapat memperoleh kemudahan dalam rangka 

memecahkan permasalahan. 

                                                                                                                                                               
 
7 Mungin Eddy Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan. (Semarang: Unnes Press. 

2005). H. 34 

 
8 Latipun. Psikologi Konseling. (Malang: UMM Press. 2006). h. 147 
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Bimbingan kelompok berupaya membantu seseorang mencapai 

perkembangan yang optimal yang sesuai bakat, minat, kemampuan serta 

nilai yang dianutnya dan dilakukan dalam kelompok. 

Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian informasi dan 

bantuan pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

guna mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu, perlunya ruangan 

yang dapat digunakan untuk pelayanan konseling dalam format kelompok. 

b.  Kerjasama dengan pihak lain  

Kegiatan BK di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar selain bekerjasama 

dengan pihak lain seperti kepala sekolah, guru bidang studi, wali kelas, 

staff, siswa, masyarakat, pihak, aparat kepolisian dan dinas kesehatan dalam 

pemberian layanan informasi dan orientasi tentang narkoba dan bahayanya. 

Usaha ini dilaksanakan agar BK dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian, dapat diketahui 

bahwa guru bimbingan konseling (BK) dengan guru bidang studi mengatasi 

kesulitan belajar pada siswa di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar dapat 

diketahui mengenai kerjasama guru bimbingan konseling dengan guru 

bidang studi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SMP Negeri 2 Kertak 

Hanyar. 

Kerjasama guru bimbingan konseling dengan guru bidang studi 

yang berkaitan dengan penanganan siswa yang mengalami kesulitan belajar 

kedua belah pihak saling berperan atau membantudalam penanganan 

masalah kesulitan belajar ini walaupun secara keseluruhan belum teratasi 
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secara tuntas, dimana hal yang dilakukan antara lain pengumpulan data, 

pengolahan data, diagnosis faktor penyebab kesulitan belajar, mengadakan 

prognosis, menmberikan treatment (perlakuan) dan evaluasi.  

Adapun dalam tahap pengolahan data, guru bimbingan konseling 

berperan dalam menindak lanjuti siswa untuk melakukan wawancara 

langsung, konseling individual, maupun konseling kelompok. Jika dari guru 

bidang studi dalam tahap pengolahan data lebih melakukan perbaikan dari 

segi pembelajaran, mengadakan remedial, dan memberikan semangat agar 

lebih termotivasi dalam belajar. Hal itu sependapat dengan Ahmadi bahwa 

guru dapat melakukan tugas bimbingan dalam proses pembelajaran antara 

lain dengan melaksanakan kegiatan diagnostik kesulitan belajar.  

Selanjutnya dalam tahap treatment mengenai prilaku siswa 

seringkali guru bidang studi melapor kepada guru bimbingan konseling 

tentang prilaku siswa didalam kelas bila sedang mengikuti pembelajaran. 

Adanya alih tangan kasus untuk masalah yang belum terpecahkan dan 

berada diluar batas kewenangan guru dapat dialih tangankan (Referal) 

kepada guru pembimbing yang ada di sekolah itu, kepada ahli lain yang 

menurutnya mampu untuk menangani permasalahan tersebut. Dari uraian 

diatas demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kerjasama 

yang terjalin antara guru bimbingan konseling dengan guru bidang studi 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar 

dilakukan masih secara umum yaitu dengan saling memberikan informasi 

yang dilakukan guru bimbingan konseling dengan guru bidang studi dalam 
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tahap memberikan data baik secara tertulis maupun dengan lisan melalui 

komunikasi antara guru bidang studi, wali kelas, guru bimbingan konseling, 

dan orang tua. Selanjutnya alihtangan kasus yang diberikan oleh guru 

bidang studi kepada guru bimbingan konseling terkait prilaku siswa didalam 

kelas saat belajar dan saling memberikan informasi setelah siswa diberikan 

treatmen baik oleh guru bimbingan konseling maupun guru bidang studi. 

c.  Sosialisasi bimbingan konseling dikalangan peserta didik  

Untuk kegiatan ini sudah terlaksana tetapi belum maksimal hal ini 

dikarenakan minimnya jumlah pembimbing dan tidak adanya jam tatap 

muka di kelas, sehingga tidak dapat secara kontinyu. Dilaksanakan tetapi 

bersifat incidental, sehingga usaha ini berjalan belum efektif mencapai 

tujuan yaitu agar peserta didik memahami dan memanfaatkan BK 

sebagaimana Mestinya. 

Berdasarkan penyajian data mengenai hasil wawancara yang 

dilakukan penulis, dapat dianalisa bahwa upaya guru pembimbing dalam 

mensosialisasikan bimbingan konseling memang telah dilakukan namun 

kurang mendapat dukungan dari pihak personil sekolah, ini dipicu oleh 

pemahaman yang terlebih dahulu ditanamkan dalam pemikiran 

masingmasing personil sekolah mengenai bimbingan konseling yang kurang 

tepat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian di lapangan, peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Adapun hambatan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Kertak 

Hanyar yaitu: 

Perencanaan program Bk ada beberapa hambatan yang mempengaruhi 

perencanaan BK mempengaruhi perencanaan  BK yaitu belum adanya program 

kerja yang terperinci. Lalu di sekolah ini belum terbuatnya system organisasi 

yang berfungsi dalam mewujudkan kerja sama program bimbingan Lalu kerena 

latar belakang profesi ibu juga sebagai koordinator bukanlah  dari jurusan 

bimbingan dan konseling perlu lagi belajar menangani masalah yang dialami 

dengan siswa. Dan untuk sarana yang menunjang masih belum maksimal 

dikerenakan ruang BK yang baru pindah.Dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di SMPN sudah terlaksana dengan baik akan tetapi 

ada beberapa layanan yang belum terlaksana kerena diperlukan kerjasama 

dengan sekolah lain. Yang menjadi faktor tidak terlaksananya dengan baik 

dikerenakan terbatasnya waktu yang ada dan kurangnya minat siswa dalam 

memamfaatkan layanan bimbingan dan konseling. 

Pelaksanaan BK di SMPN 2 Kertak Hanyar layanan yang dapat berjalan 

dengan baik adalah layanan imformasi dan orientasi, sedangkan layanan yang 

ada di sekolah SMPN 2 Kertak Hanyar yang dapat dilakukakan hanya beberapa 

dan itupun belum maksimal yaitu layanan layanan penempatan dan penyaluran, 
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layanan bimbingan kelompok dan layana konseling individual tetapi juga 

belum maksimal dikerenakan ada beberapa hambatan yaitu kurangnya antusias 

siswa dalam mengikuti kegiatan layanan. Hambatan mengenai waktu yang 

hanya satu jam dalam satu minggu sekali, saat pemanggilan siswa tidak ada 

respon untuk secepatnya datang ke ruang BK. 

Evaluasi program BK di SMPN 2 Kertak Hanyar setiap sesi pemberian 

layanan diakhir setiap siswa diberikan angket tentang layanan yang diberikan 

dan diberikan beberapa pertanyaan tentang sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap layanan yang diberikan.  Adanya keterbatasan waktu dalam 

pemberian angket sehingga siswa diberikan waktu satu minggu dibawa pulang 

ke rumah. Angket yang diberikan tidak diisi dengan benar sehingga guru Bk 

mengalami hambatan dalam menganalisis data dan tindak lanjut dalam 

memberikan kebutuhan layanan untuk siswa. 

 

2. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi melalui beberapa 

langkah, yaitu:  

a.  Koordinasi sesama tim dengan guru-guru lain 

b.  Kerjasama dengan pihak lain. Kegiatan BK di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar  

c.  Sosialisai Bimbingan Konseling dikalangan peserta didik 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti memberikan saran dan 

masukan terkait program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Kertak 

Hanyar: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya 

Semoga skripsi ini bisa dimamfaatkan dengan baik, ditambahkan kerena 

masih banyak kekurangan dalam penelitian yang ada. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya memaksimalkan program pelaksanaan bimbingan dan 

konseling serta Sekolah harus menampilkan tindakan-tindakan yang baik agar 

pelaksanaan lebih efektif dan efisien. 

3. Bagi Guru 

Pihak guru hendaknya melakukan partisipasi dengan guru BK, hal ini 

diperlukan ketika ada permasalahan yang terjadi kepada siswa maka guru BK 

bias menanyakan keadaan siswa. 

4. Bagi Guru Bimingan dan Konseling 

Guru Bimingan Dan Konseling agar lebih memaksimalkan koordinasi dengan 

kepala sekolah, guru wali kelas, pendidik dan tenaga kependidikan yang 

lainnya. 

5. Bagi Siswa 

Diharapkan kepada siswa agar dapat memaksimalkan pemamfaatan 

bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Kertak Hanyar dalam rangka 

mencapai hasil pembelajaran dengan baik dan efektif. 
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Lampiran I 

Daftar Terjemahan 

No BAB Kutipan Hal Terjemahan 

1 BAB 1 Q.S An- 

Nahl Ayat 

125 

3 Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka cara 

yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan- Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang- 

orang yang mendapat petunjuk. 
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 Lampiran II 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi  

1. Melihat dan mengamati keadaan ruangan bimbingan dan konseling di 

SMPN 2 Kertak Hanyar. 

2. Mengamati  hambatan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di 

SMPN 2 Kertak Hanyar. 

 

B. Pedoman wawancara 

1. Program layanan yang dilaksanakan guru bk di SMPN 2 Kertak 

Hanyar: 

a. Apakah layanan orientasi dapat dilaksanakan bu? 

b. Hambatan apa saja yang dialami saat pemberian layanan orientasi? 

c. Bagaimana dengan layanan imformasi apakah sudah terlaksana? 

d. Apakah ada hambatan bu mengenai pemberian layanan imformasi? 

e. Apakah di sekolah ini ada layanan penempampatan dan 

penyaluran? 

f. Bagaimana bu hambatan dalam layanan penempatan dan 

penyaluran? 

g. Bagaimana dengan layanan penguasaan konten bu apa sudah 

terlaksana? 
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h. Adakah hambatan yang dialami dalam layanan penguasaan 

konten? 

i. Bagaimana dengan layanan konseling perorangan bu? 

j. Apakah ada kendala bu saat melakukan layanan konseling 

perorangan? 

k. Bagaimana bu dengan layanan bimbingan kelompok? 

l. Apakah ada hambatan dengan pelaksanaan bimbingan kelompok? 

m. Bagaimana dengan layanan mediasi ? 

n. Apakah ada kendala bu saat melakukan layanan mediasi ? 

2. Bagaimana penyusunan program bk dilakukan guru bk guna 

menunjang kegiatan pelaksanaan program bk? 

3. Kendala apa saja dialami guru bk dalam melakukan penyusunan 

program bk? 

4. Bagaimana evaluasi guru bk dalam pelaksanaan program bk? 

5. Dalam evaluasi adakah kendala yang dialami guru bk? 

6. Apa saja sarana prasarana dalam menunjang kegiatan pelaksanaan 

guru bk? 

7. Bagaimana upaya guru bk dalam mengatasi hambatan pelaksanaan 

program bk? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah singkat berdirinya SMPN 2 Kertak Hanyar. 

2. Keadaan ruangan BK SMPN 2 Kertak Hanyar. 

3. Visi dan Misi SMPN 2 Kertak Hanyar. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMPN 2 Kertak Hanyar. 
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Lampiran III 

Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran IV 

Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran V 

Surat Perubahan Judul 

 

 

  

Lampiran VI 
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Surat Keterangan Riset 
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Lampiran VII 

 

 

CATATAN MODERATOR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI ONLINE 

PELAKSANAAN PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING DI SMPN KERTAK HANYAR 

NAMA       : NAHDIA KAMILA CHAMIEDY 

NIM           :  1601280893 

HARI/TANGGAL  : JUM’AT/14 AGUSTUS 2020 

WAKTU                  : 09.00 - SELESAI 

PENANGGAP UTAMA       : HAYATUL ULFAH 

Apakah ada kendala dalam mencari data masa covid-19 saat ini? 

PENANGGAP UMUM       : NUR FAJRINA HAYATI 

Apa saja yang didapat dalam penjajakan awal? 

PENANGGAP UMUM       : NURUL HIKMAH SAFITRI 

Kenapa lebih tertarik mengambil judul penelitian ini? 

PENANGGAP UMUM       : MASRIAH, S.PD 

1. Pedoman yang digunakan yang mana? 

2. Dalam pelaksanaan program BK apakah ada peran guru lain? 

3. Secara umum sesuaikan pedoman 2017 

PEMBIMBING KONTEN DAN METODOLOGI PENELITIAN       : NURUL RAHMI, M.PD 

1. Pelaksanaan program BK yang seperti apa? 

2. Acuan program BK yang digunakan apa? 

3. Ganti Judul: “Hambatan Program Bimbingan dan Konseling di  SMPN Kartak Hanyar 

4.  Definisi operasional diperjelas (hambatan program bimbingan dan konseling di  SMPN Kartak Hanyar 

dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut) 

5. Sistematika diperbaiki dalam bab 3, penelitian lapangan, pendekatan deskriptip 

6. Semua sejalan sampai kesimpulan 

7. Kegunaan penelitian, teoritis dan praktis (praktis untuk sekolah) 

PEMBIMBING BAHASA DAN TEKNIK PENELITIAN       : WIDIYA ARIS RADIANI, S.PSI., M.PSI., 

PSIKOLOG 
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Banjarmasin, 14 Agustus 

2020 

Moderator, 

 

 

 

 

Ermalianti, S.Pd.I., M.Pd 

NIP. 

Catatan: 

Perbaiki sesuai arahan dan masukan baik dari penanggap utama, penanggap umum, dan 

masukan arahan dari pembimbing konten dan metodologi penelitian, dan pembimbing 

bahasa dan teknik penilisan. 

 

*Catatan moderator ini juga dilampirkan pada skripsi 

 

 

1. Cover, ukuran logo dicek di panduan 

2. Page layout bagian paragrap di 0 kan semua, kemudian di atur kiri dan kanan 

3. Ada paragrap yang terlalu panjang, jadi di bagi 2 

4. Fokus permasalah?diganti==definisi operasional, hambatannya seperti apa di definisi operasional? 

5. Bab 2 teorinya masih belum banyak tentang program, nanti cek catatan ibu widiya = langkah2 menyusun 

program ada teorinya, dll. 

6. Bab 3, pembahasan paragrap dan spasi dirapikan 

7. Daftar pustaka diperbaiki  

 

Secara umum, terkait sistematika penulisan cek, pahami, dan selalu melihat pedoman penulisan skripsi 2017 
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CATATAN SEKRETARIS MUNAQASYAH SKRIPSI 
 

 

NAMA       :  Nahdia Kamila Chamiedy 

NIM           :  1501281618 

HARI/TANGGAL  : Senin, 11 Juli 2022 

WAKTU                  : 02:00- 03:30 

 

PENGUJI    1   : Dra. Raihanatul jannah, M.Pd  

Jabarkan layanan program BK baru cari hambatannya  

Hambatan dari guru Bk 

Cari penjelasan tafsir ayat dan kaitkan dengan Bk dan footnote 

Definisi operasional diubah menjadi hambatan guru BK 

Ikuti matriks perencanaan dan evaluasi  

 

 

PENGUJI   2 : Nurul Rahmi, M. Pd 

Hambatan program belum jelas di definisi operasional 

Jabarkan hambatan apa saja 

Dilator belakang tidak ada studi pendahuluan 

Tujuan penelitian diperbaiki 

Data penelitian tidak sinkron 

 

 

PENGUJI    3   : Widiya Aris Radiani, S. Psi, M. Psi Psikolog 
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Hasil penelitian terdahulu 

Ukuran logo disesuaikan  

Rata kiri dan kanan diperbaiki 

Hambatan di bab II ditambah teorinya 

Kalau sudah ada footnote tidak perlu innote 

Cari buku aslinya 

Urutan penomoran diperhatikan 

Saran diperbaiki 

 

Banjarmasin,  2022                                      

Sekretaris, 

 

 

Asih Nor Zahidah, S. Pd. I, M.Pd  

  NIP. 

 

 

Catatan sekretaris ini dikirimkan ke mahasiswa yang teruji melalui 

email/WA dalam bentuk foto atau file PDF ( Bagi pelaksanaan Sidang 

Secara Online) 
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Lampiran VIII 

Keadaan Guru SMPN 2 Kertak Hanyar 

Tabel  3 

Riwayat Kepemimpinan Kepala Sekolah SMPN 2 Kertak Hanyar Kabupaten 

Banjar 

NO NAMA MASA KERJA 

1 Drs. Haji Mahlian 1986-2003 

2 Drs.Ruwiyadi 2004-2005 

3 Hj. Misrita 2006-2009 

4 Hj.Mursidah S. Pd 2009-2010 

5 H. Sofyan Suri. S. Pd 2011-2013 

6 Muhammad Toha M. Pd. I 2014-2016 

7 H. Hairul Anwar, M. Pd. 2017-2020 

8 Hatriansyah, M. Pd 2021-Sekarang 

 

     Tabel 4   

Data Guru 

No.  NAMA MATA PELAJARAN 

1 Hatriansyah,M.Pd  

196809081998021001 
B.Indonesia 

2 Hj.Nurhayati, S.Pd 

19630528 198601 2 004 
B.Indonesia 

3 Noorlatifah,S.Pd. 

19641102 198412 2 004 
PPKN 

4 Afrina Ruaida, S.Pd. 

19760911 200012 2 003 
Matematika 

5 Hj.Ratnasari, S.Pd 

19690210 199403 2 011 
B.Inggris 

6 Hj.saudah,S.Pd 

19630101 198601 2 009 
Matematika 

7 Hj.Rahmi Etika, M.Pd. 

19730816 200312 2 009 
IPA 

8 Megawati S.Pd 

19660219 199302 2 001 
PAI 

9 Haris Fadilah,M.Pd 

19830529 200803 1 001 
B.Inggris 

10 Misfa Aina,S.Pd 

19831009 200904 2 004 
BP/BK 
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11 Kiki Miranti,S.Pd 

19840717 2008 03 2002 
IPA 

12 Y.Supriyanti,S.Pd. 

19830402 201101 2 005 
IPS 

13 Arbayanti S.Pd BP/BK 

14 M.Auri Rahman,S.Pd.I PAI 

15 Fahmi Almani,S.Pd B.Indonesia 

16 Helma Safitri,S.Pd PAI 

17 Imam Wahyudi,S.Pd Penjasorkes 

18 Rahmi Hidayah,S.Pd B.Indonesia 

19 Puji Trisnawati, S.Pd Matematika 

20 Tania Karina Putri S.Pd Matematika 

21 Hasbi S.Pd B.Inggris 

 

Tabel 5 

Data Tenaga Tata Usaha 

No. NAMA JABATAN 

1 Hj. Mas’udah 

19690403 198803 2 001 
Tata Usaha/ Pustakawan 

2 M.Yunus Saputra S.Pd Tata Usaha/ Oprator Sekolah 

3 Hamsan Tukang Kebun 

4 Abdullah Penjaga Malam 
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Lampiran IX 

Tabel 6 

Data Ruang Belajar 

 

JUMLAH RUANG KELAS 

ASLI (D) 
JUMLAH 

RUANG 

LAINNYA YANG 

DIGUNAKAN 

UNTUK RUANG 

KELAS (E) 

JUMLAH RUANG 

YANG 

DIGUNAKAN 

UNTUK RUANG 

KELAS (F=D+E) 

UK. 

7X9 

M2 

(A) 

UK. 

> 

63 

M2 

(B) 

UK. 

< 

63 

M2 

(C) 

JUMLAH 

(D=A+B+C) 

Ruang 

Kelas 
13 -- -- 13 

Jumlah ..... ruang 

Yaitu: .............. 
13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JENIS RUANG JUMLAH 
UKURAN 

(M2) 

JENIS 

RUANG 
JUMLAH 

UKURAN 

(M2) 

Perpustakaan 1 7 x12 6.  

Keterampilan 

-- x  

Lab. IPA 1 8 x 15 7.  Kesenian 1 7 x 11 

Lab. Bahasa -- 7 x 18 8.  Serba 

Guna 

-- x  

Lab. Komputer -- x  9.  Life skill 1 7 x 9 

Lab. Multimedia -- X 10 .......... -- x 
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Lampiran X  

TABEL VII  PROGRAM TAHUNAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SMPN 

2 KERTAK HANYAR 

No.  

Jenis Layanan/ 

Kegiatan  

Pendukung 

BIDANG PELAYANAN *) 
 

PRIBADI SOSIAL BELAJAR KARIR 

      

1 Layanan 

Orientasi 

 

 

1. Orientasi 

Sekolah Baru 

 

- 1. Orientasi pada 

program BK 

2. Orientasi 

kurikulum yang 

berlaku saat ini 

1. Orientasi pada kegiatan 

ekstrakurikuler yang 

menunjang belajar saya  

2 Layanan 

Informasi 

 

 

1. Tata cara 

agar 

terhindar 

penulara

n covid 

19 

2. Pola 

hidup 

bersih 

dan sehat 

3. Kenakala

n remaja 

dan cara 

menghin

darinya 

4. Kepribad

ian 

Manusia 

5. Kemandi

riann di 

Usia 

Remaja 

 

1. Bahay 

Narkoba 

dan 

dampak

nya 

2. Menyon

tek, 

penyeba

b dan 

solusiny

a 

3. Dampak 

pacaran 

di 

kalanga

n remaja 

4. Bahaya 

rokok 

dan 

dampak

nya 

5. Etika 

pergaula

n 

dengan 

teman 

sebaya 

6. Perilaku 

sosial 

yang 

bertangg

ung 

jawab 

 

1. Semangat 

belajar dari 

rumah 

2. Pentingnya 

motivasi 

belajar 

 

 

1. Kiat sukses 

berprestasi di 

sekolah 

2. Dampak 

Handphone 

3. Mengenal bakat, 

minat, hobi dan 

karir 

 

3 Layanan - - 1. Penyaluran siswa 1. Penyaluran siswa dalam 
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Penempatan 

dan 

Penyaluran 

dalam kelompok 

belajar kelas VII 

1 Th. 2020/2021 

2. Penyaluran siswa 

dalam kelompok 

belajar kelas VII 

2 Th. 2020/2021 

kegiatan ekstrakurikuler 

Th. 2020/2021 

4 Layanan 

Penguasaan 

Konten 

 

 

1. Berlatih 

memiliki 

kemampuan 

mengendalika

n diri, 

bersikap, dan 

berpikir 

positif 

2. Berlatih 

memiliki 

kemampuan 

meningkatkan 

ibadah 

keagamaan 

3. Berlatih 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

berbicara di 

depan umum 

4. Berlatih 

memiliki 

kemampuan 

mengelola 

uang saku 

dengan baik 

1. Berlatih 

memiliki 

kemampuan 

dalam 

menghargai 

arti sahabat 

2. Berlatih 

mendengarka

n dan 

memahami 

pendapat  

orang lain 

dengan baik 

1. Berlatih memiliki 

kemampuan 

untuk menerima 

pelajaran dengan 

baik 

2. Berlatih memiliki  

kepercayaan diri 

dalam 

menghadapi 

ulangan/ ujian 

 

- 

5 Layanan 

Konseling 

Perorangan 

 

Materi 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

permasalahan 

tentang 

perkembangan, 

potensi, 

kemampuan dan 

kondisi diri siswa 

Materi 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

permasalahan 

tentang potensi, 

kemampuan, 

dankondisi 

hubungan sosial 

siswa 

Materi disesuaikan 

dengan kebutuhan 

permasalahan 

tentang potensi,  

kemampuan, 

kegiatan dan hasil 

belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman  

 

 

 

lintas mata 

pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

Materi disesuaikan dengan 

kebutuhan permasalahan 

tentang potensi, 

kemampuan, arah 

peminatan dan kondisi karir 

siswa 

6 Layanan Topik Topik Topik disesuaikan Topik disesuaikan dengan 
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 Bimbingan 

Kelompok 

 

 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

permasalahan 

tentang 

perkembangan, 

potensi, 

kemampuan dan 

kondisi diri siswa 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

permasalahan 

tentang potensi, 

kemampuan, 

dankondisi 

hubungan sosial 

siswa 

dengan kebutuhan 

permasalahan 

tentang potensi,  

kemampuan, 

kegiatan dan hasil 

belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman lintas 

mata pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

kebutuhan permasalahan 

tentang potensi, 

kemampuan, arah 

peminatan dan kondisi karir 

siswa 

7 Layanan 

Konseling 

Kelompok 

Materi 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

permasalahan  

tentang 

perkembangan, 

potensi, 

kemampuan dan 

kondisi diri siswa 

Materi 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

permasalahan  

tentang potensi, 

kemampuan, 

dankondisi 

hubungan sosial 

siswa 

Materi disesuaikan 

dengan kebutuhan 

permasalahan  

tentang potensi,  

kemampuan, 

kegiatan dan hasil 

belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman lintas 

mata pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

Materi disesuaikan dengan 

kebutuhan permasalahan  

tentang potensi, 

kemampuan, arah 

peminatan dan kondisi karir 

siswa 

8 Layanan 

Konsultasi 

 

 

Bantuan pihak 

tertentu dalam 

pengembangan 

potensi, 

kemampuan dan 

kondisi diri siswa 

Bantuan pihak 

tertentu dalam 

pengembangan 

potensi, 

kemampuan, 

dankondisi 

hubungan sosial 

siswa 

Bantuan pihak 

tertentu dalam 

pengembangan 

potensi,  

kemampuan, 

kegiatan dan hasil 

belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman lintas 

mata pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

Bantuan pihak tertentu 

dalam pengembangan 

potensi, kemampuan, arah 

peminatan dan kondisi karir 

siswa 

9 Layanan 

Mediasi 

 

 

Materi 

disesuaikan 

dengan 

permasalahan/per

selisihan yang 

terjadi pada siswa 

dengan pihak lain 

Materi 

disesuaikan 

dengan 

permasalahan/pe

rselisihan yang 

terjadi pada 

siswa dengan 

pihak lain 

Materi disesuaikan 

dengan 

permasalahan/peseli

sihan yang terjadi 

pada siswa dengan 

pihak lain terkait 

masalah belajar dan 

peminatan 

melanjutkan studi 

Materi disesuaikan dengan 

permasalahan /perselisihan 

yang terjadi pada siswa 

dengan pihak lain 

10 Layanan 

Advokasi 

Pembelaan 

disesuaikan 

Pembelaan 

disesuaikan 

Pembelaan 

disesuaikan dengan 

Pembelaan disesuaikan 

dengan kebutuhan hak-hak 



 
 

 

92 
 

 dengan 

kebutuhan hak-

hak pribadi yang 

tidak 

diperhatikan 

dan/atau 

mendapat 

perlakuan yang 

salah 

dengan 

kebutuhan hak-

hak pribadi yang 

tidak 

diperhatikan 

dan/atau 

mendapat 

perlakuan yang 

salah 

kebutuhan hak-hak 

pribadi  yang tidak 

diperhatikan 

dan/atau mendapat 

perlakuan yang 

salah terkait masalah 

belajar dan 

peminatan 

melanjutkan studi 

pribadi  yang tidak 

diperhatikan dan/atau 

mendapat perlakuan yang 

salah 

11 Kegiatan 

Pendukungn. 

Aplikasi 

Instrumentasi 

1. Identifikasi 

Kebutuhan 

dan Masalah 

Siswa (IKMS) 

1. Sosiometri 1. Angket 

peminatan mata 

pelajaran 

1. Angket peminatan 

ekstrakurikuler 

12 Kegiatan 

Pendukung. 

Himpunan 

Data 

 

 

1. Data pribadi 

siswa 

2. Data catatan 

anekdot 

3. Data masalah 

pribadi 

1. Data 

sosiogram 

2. Data teman 

dekat 

3. Data 

hubungan 

sosial 

4. Data masalah 

sosial 

1. Data kegiatan 

belajar 

2. Data riwayat 

pendidikan 

3. Data nilai hasil 

belajar 

4. Data masalah 

belajar 

1. Data pekerjaan orang 

tua/wali murid 

2. Data bakat minat karir 

3. Data masalah karir 

13 Kegiatan 

Pendukung 

Konprensi 

Kasus 

Materi yang 

dibahas 

disesuaikan 

dengan kasus-

kasus masalah 

pribadi tertentu 

yang dialami 

siswa 

Materi yang 

dibahas 

disesuaikan 

dengan kasus-

kasus masalah 

sosial tertentu 

yang dialami 

siswa 

Materi yang dibahas 

disesuaikan dengan 

kasus-kasus masalah 

belajar tertentu yang 

dialami siswa 

Materi yang dibahas 

disesuaikan dengan kasus-

kasus masalah karir tertentu 

yang dialami siswa 

14 Kegiatan 

Pendukung 

Kunjungan 

Rumah 

 

 

Bertemu orang 

tua/keluarga 

siswa tentang 

pengembangan, 

potensi, 

kemampuan, dan 

kondisi diri siswa 

Bertemu orang 

tua/keluarga 

siswa tentang 

pengembangan, 

potensi, 

kemampuan, 

dan kondisi diri 

(sosial) siswa 

Bertemu orang 

tua/keluarga siswa 

tentang 

permasalahan 

potensi, 

kemampuan, dan 

hasil belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman lintas 

mata pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

Bertemu orang tua/keluarga 

siswa tentang permasalahan 

potensi, kemampuan, arah 

peminatan dan kondisi karir 

siswa 
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15 Kegiatan 

Pendukung 

Tampilan 

Kepustakaan 

 

 

Menampilkan 

bacaan atau 

rekaman tentang 

perkembangan, 

potensi, 

kemampuan dan 

kondisi diri siswa 

Menampilkan 

bacaan atau 

rekaman tentang 

perkembangan,p

otensi, 

kemampuan, 

dankondisi 

hubungan sosial 

siswa 

Menampilkan 

bacaan atau rekaman 

tentang potensi,  

kemampuan, 

kegiatan dan hasil 

belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman lintas 

mata pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

Menampilkan bacaan atau 

rekaman tentang arah 

peminatan dan kehidupan 

karir  

16 Kegiatan 

Pendukung 

 Alih Tangan 

Kasus 

 

 

Mendalami 

penanganan 

permasalahan 

tentang 

perkembangan, 

potensi, 

kemampuan dan 

kondisi diri siswa 

Mendalami 

penanganan 

permasalahan 

tentang 

perkembangan,p

otensi, 

kemampuan, 

dankondisi 

hubungan sosial 

siswa 

Mendalami 

penanganan 

permasalahan 

tentang potensi,  

kemampuan, 

kegiatan dan hasil 

belajar, arah 

peminatan 

akademik, arah 

peminatan dan 

pendalaman lintas 

mata pelajaran, dan 

peminatan studi 

lanjutan 

Mendalami penanganan 

permasalahan tentang arah 

peminatan dan kehidupan 

karir  
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Lampiran XI  

Contoh RPL Bimbingan Klasikal 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

A Komponen  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Belajar 

C Topik / Tema Layanan Belajar efektif dan efisien 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  dapat  memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar serta dapat belajar secara efektif dan 

efisien 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami pengetian belajar 

2. Peserta didik/konseli dapat memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar 

3. Peserta didk/konseli dapat memahami strategi belajar efektif 

dan efisien 

G Sasaran Layanan Kelas 8 

H Materi Layanan 1. Pengertian belajar 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

3. Strategi belajar efektif dan efisien 

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

J Sumber Materi 1.  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling untuk SMP-MTs kelas 8, Yogyakarta, Paramitra 

Publishing 

2.  Hutagalung, Ronal. 2015. Ternyata Berprestasi ItuMudah. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 

3.  Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 

dan Konseling bidang belajar, Yogyakarta, Paramitra 

4.  Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) dalam 

Bimbingan dan Konseling.Yogyakarta: Paramitra 

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 

L Media / Alat  LCD, Power Point, Cara belajar efektif dan efisien 

M Pelaksanaan 

1. Tahap Awal /Pedahuluan 

a.   Pernyataan Tujuan 

 

 

1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 

2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik  

      (menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  

b.  Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung 

jawab peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 

melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat akan 

melakukan dengan baik. 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik yang 

akan dibicarakan 

d. Tahap peralihan  

     ( Transisi) 

Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 

melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 



 
 

 

95 
 

2. Tahap Inti 

a. Kegiatan peserta 

didik 

1. Mengamati tayangan slide ppt (tulisan, gambar, video) 

2. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 

3. Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing 

4. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian 

kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian 

sampai selesai. 

 b. Kegiatan Guru 

BK/Konselor 

1. Menayangkan media slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan  

2. Mengajak peserta didik untuk brainstorming/curah pendapat 

3. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok (6 kelompok) 

4. Memberi tugas (untuk diskusi kelompok) 

5. Menjelaskan cara mengerjakan tugas 

6. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 

7. Membuat catatan-catatan observasi selama proses layanan 

 3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 

2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  

kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak peserta 

didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan salam 

N Evaluasi 

 1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di 

kertas yang sudah disiapkan. 

2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan 

3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat 

atau bertanya 

4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain : 

1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 

menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

3.  Evaluasi terhadap cara Guru BK  dalam  menyampaikan 

materi: mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 

menarik/tidak menarik untuk diikuti 

 
Mengetahui,       Kertak Hanyar,  Januari 2022 

Kepala Sekolah,      Guru BK, 

 

 

 

Hatriansyah, M. Pd                                                             Misfa Aina,S. Pd 

NIP 19680908 199802 1 001                                             NIP 19831009 200904 2 005 
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Uraian Materi 

 

CARA BELAJAR EFEKTIF DAN EFISIEN 

 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari ( Bari Djamarah, 

1994: 21). Menurut James O. Wittaker belajar dapat didefinisikan sebagai 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. sedangkan menurut Cronbach belajar yang efektif adalah melalui 

penglaman. Dan menurut Howard L. Kingsley belajar adalah proses dimana 

tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek dan 

latihan (Dalyono, 2006: 104). 

Belajar dikatakan sebagai suatu proses karena perubahan tingkah laku 

yang terjadi melalui suatu tahapan-tahapan yang pada akhirnya menjadi suatu 

hasil belajar. Misalnya: Seorang anak yang ingin dapat berjalan, maka ia mulai 

dilatih oleh orangtua, merangkak, berdiri,dituntun untuk mulai melangkah yang 

pada akhirnya si anak bisa mulai berdiri dan mulai sedikit demi sedikit 

melangkahkan kakinya dan kemudian ia mulai dapat berjalan dengan 

sempurna. 

Demikian juga bila seorang siswa ingin mengetahui,dapat serta 

memahami sesuatu dengan baik maka ia harus melalui proses yang disebut 

proses belajar. Proses belajar akan menghasilkan perubahan yang bersifat 

“Intensional (disengaja)”,positif,aktif,efisien,efektif dan fungsional. 

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar itu merupakan aktivitas fisik dan mental yang tidak berdiri sendiri, 

tetapi keberhasilan belajar ditentukan oleh banyak faktor. Faktor-faktor itu bisa 

berasal dari dalam diri sendiri (faktor Internal) dan faktor dari luar (faktor 

eksternal). Faktor-faktor tersebut diantaranya : 

Kondisi internal 

Kondisi ini adalah kondisi yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi : 

1.  Fisik / Jasmaniah, artinya apabila secara umum kondisi seseorang apabila 

dikatakan sehat,maka akan mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya. 

Misalnya : siswa kondisi sakit : secara tiba-tiba terjadi sakit kepala,sakit perut, 
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siswa sedang menjalani perawatan operasi, amandel,jantung,paru-

paru,kecelakaan lalu lintas sejenisnya 

2.  Psikis / Kejiwaan, artinya apabila kondisi kejiwaan seseorang dalam 

belajar kurang stabil,maka akan mempengaruhi aktivitas belajar dan hasil 

belajarnya. Misalnya : Siswa diliputi rasa ketakutan, kecemasan, adanya 

konflik-konflik batin, diliputi rasa kekecewaan,serta gangguan psikis lainnya. 

3.  Adanya Kemauan ( Niat ) yang muncul dari daalam diri individu. Dan 

kemauan atau niat tersebut benar-benar tulus. Maka akan mempengaruhi 

aktivitas belajar dan hasil belajarnya..Misalnya : Siswa niat belajar dengan 

sungguh-sungguh karena belajar/ sekolah itu merupakan suatu kebutuhan diri 

sendiri apabila ingin mencapai masa depan yang gemilang. Siswa juga berniat 

bahwa : “saya harus menjadi orang yang sukses dan berhasil dalam sekolah dan 

karir saya”. “Saya tidak boleh bermalas malasan dalam hidup ini, saya harus 

bekerja keras”. 

 

4.  Kecerdasan ( IQ) 

Faktor kecerdasan (IQ) ini juga sangat mempengaruhi aktivitas dan hasil 

belajar seseorang. Seseorang yang dikategorikan mempunyai IQ Normal (100-

110) menurut hasil psykhotes),maka ia disimpulkan akan mampu mengikuti 

belajar di sekolah-sekolah umum dengan lancar, selama ia tidak mengalami 

gangguan-gangguan lainnya. Demikian juga apabila seseorang mempunyai 

kecerdasan dibawah normal, tentunya akan mempengaruhi aktivitas dan hasil 

belajar disekolah jika dibanding dengan seseorang yang berkecerdasan normal. 

5. Minat 

Minat juga menentukan aktivitas dan hasil belajar seseorang. Minat adalah 

tertarik yang kuat terhadap obyek tertentu. Apabila seseorang dalam belajarnya 

sudah tidak mempunyai rasa ketertarikan yang kuat terhadap obyek yang 

dipelajari tentunya aktivitas dan hasil belajar yang dicapai juga tidak optimal. 

Demikian juga sebaliknya. Oleh karena itu perlu seseorang terus menerus 

untuk belajar mencintai,menyenangi suatu obyek belajar sehingga pada 

akhirnya mampu dengan seutuhnya tertarik yang kuat dan mencintai dengan 

setulus-tulusnya obyek belajar tersebut, yang pada akhirnya motivasi belajar 

semakin meningkat untuk mencapai keberhasilan dalam belajarnya. 

6.  Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk mencapai 

suatu hasil tertentu / suatu perbuatan. Motivasi bisa dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi Internal adalah 

dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang. Misalnya ; Belajar adalah 

suatu kebutuhan untuk masa depan, dan sejenisnya. Sedangkan motivasi 

eksterinsik adalah dorongan yang dilakukan oleh seseorang karena adanya 

faktor dari luar. Misalnya : Hadiah/Reward. Siswa akan dapat hadiah apabila 



 
 

 

98 
 

nilai hasil belajarnya di atas 80. Kedua motivasi tersebut sudah dilaksanakan 

baik oleh orangtua,guru atau suatu lembaga. Alangkah baiknya seseorang 

memiliki motivasi internal yang kuat, sehingga aktivitas dan hasil belajar yang 

diharapkan dapat tercapai. 

 

Kondisi Eksternal 

Kondisi eksternal meliputi kondisi lingkungan di mana siswa berada. 

Kondisi lingkungan adalah keadaan alam sekitar siswa yang mempengaruhi 

kegiatan belajarnya baik lingkungan personal maupun lingkungan-lingkungan 

material (sarana prasarana). Kondisi eksternal tersebut yaitu : 

1.  Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana penunjang keberhasilan belajar juga mempengaruhi 

aktivitas dan hasil belajar seseorang. Sarana dan prasarana ini juga bisa dari 

siswa dan dari lembaga pendidikan. Misalnya di rumah mempunyai sarana dan 

prasarana penunjang keberhasilan belajar, sedangkan di sekolah sarana dan 

prasarana penunjang belajar juga lengkap, maka kemungkinan untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal akan tercapai. Sarana dan prasarana belajar 

misalnya ; buku-buku paket, buku catatan,ruang laboratorium, komputer, 

laptop, conect internet (hotspot), dan sejenisnya 

2. Lingkungan Sekitar 

Lingkungan dimana individu tinggal dan lingkungan bermain individu 

akan sangat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar. Apabila lingkungan 

sekitar sangat mendukung kemajuan individu,maka keberhasilan belajar dapat 

tercapai. Demikian juga sebaliknya, termasuk didalamnya adalah lingkungan 

bermain dan kelompok individu. Oleh sebab itu seseorang harus bijak dalam 

menyikapi dirinya untuk hidup bermasyarakat, artinya mampu memilih mana 

yang bermanfaat dan mana yang tidak. 

 

Ada 3 hal yang mendukung terhadap cara belajar efektif diantaranya : 

1. Belajar Mandiri 

Yaitu sebuah konsep pembelajaran atas inisiatif sendiri bukan belajar 

sendiri, kedua hal itu sangat berbeda artinya, yang benar adalah belajar atas 

inisiatif diri sendiri karena dengan begitu diri kita akan merasa teringat akan 

hal yang kita pelajari karena kita tertarik pada hal tersebut. Cara ini adalah 

cara paling efektif untuk belajar sehingga kita terus mengingatnya, tetapi 

cara ini juga sangat sulit karena butuh kemauan pada dirinya sendiri. Dan 

kemauan itu tumbuh dengan sendirinya karena kebiasaan diri orang 

tersebut. 

2. Media belajar 
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Media belajar adalah sebuah sarana kita yang akan membantu kita dalam 

belajar karena kita tinggal membaca dari media itu sehingga kita sudah 

tinggal memahami hal tersebut ini juga butuh kita cari sesuai yang akan kita 

pelajari. Bentuk sumber belajar banyak diantaranya ; buku, transparansi, 

film dengan topik tertentu, internet, dan sebagainya. 

3. Strategi atau cara belajar 

Strategi belajar efektif sangat penting untuk mencapai presatasi belajar yang 

ingin dicapai. Berikut adalah beberapa strategi dalam belajar supaya efektif 

dan efisein, diantaranya :  

Strategi Belajar Efeketif dan Efisien 

1. Siapkan buku-buku materi pelajaran yang akan dipelajari dan 

kumpulkan dengan rapi di atas meja belajar. 

2. Mulailah pelajari buku paket atau buku catatan untuk jam  pertama dan 

seterusnya 

3. Jangan terlalu lama membaca buku pelajaran, uapayakan kira-kira 20 

menit 

4. Pahami setiap alenia materi yang dipelajari 

5. Catat hal-hal yang penting dalam buku anda,jika belum dimengerti maka 

tanyakan pada guru atau teman yang mengerti 

6. Untuk pelajaran non eksakta ( yang tidak menggunakan rumus-rumus), 

cobalah sambil berbicara sendiri layaknya seorang guru ketika berdiri di 

depan kelas. Hal itu untuk menguji berapa persen anda menguasai 

materi yang baru dipelajari.  

7. Untuk pelajaran eksakta (menggunakan rumus-rumus), upayakan anda 

tulis rumus-rumus tersebut pada folio, karton manila dsb. 

Tempelkan/gantungkan pada tempat belajarmu atau di kamarmu agar 

sering terlihat dan mudah untuk mengingatnya 

8. Kerjakan latihan-latihan soal sebanyak-banyaknya dan catat temuan-

temuan soal yang belum dimengerti untuk ditanyakan kepada teman atau 

guru yang mengerti 

9. Seringlah mendiskusikan atau menanyakan soal-soal atau materi 

pelajarnmu baik dengan teman maupun bapak/ibu guru 

10. Upayakan kelompok belajar kecil yang solid 

Stevent R. Covey dalam bukunya berjudul Seven Habits of Highly 

Effective People, memaparkan tujuh langkah yang bisa Anda kembangkan 

untuk mendapatkan belajar yang efektif. 

1) Bertanggung jawab atas dirimu sendiri.  

Merupakan tolok ukur sederhana Anda sudah berusaha menentukan sendiri 

prioritas, waktu, sumber-sumber terpercaya dalam mencapainya 

2) Pusatkan dirimu terhadap nilai dan prinsip yang kamu percaya.  

Tentukan sendiri mana yang penting bagi dirimu.  Jangan biarkan teman 

atau orang lain mendikte kamu apa yang penting. 
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3) Kerjakan dahulu mana yang penting.  

Kerjakanlah dulu prioritas yang telah Anda tentukan sendiri.   

4) Anggap dirimu berada dalam situasi "co-opetition" (Bukan situasi 

"win-win" lagi). 

"Co-opetition" merupakan gabungan dari kata "cooperation" (kerja sama) 

dan "competition" (persaingan).  Jadi, selain sebagai teman yang membantu 

dalam belajar bersama, anggaplah dia sebagai sainganmu juga dalam 

kelas.  Dengan begini, Anda akan selalu terpacu untuk melakukan yang 

terbaik (do your best) di dalam kelas 

5) Pahami orang lain, maka mereka akan memahamimu.  

Banyaklah belajar memahami orang lain, sehingga orang akan memahami 

Anda. 

6) Cari solusi yang lebih baik.  

Bila Anda tidak mengerti bahan yang diajarkan pada hari ini, jangan hanya 

membaca ulang bahan tersebut.  Coba cara lainnya.  Misalnya, diskusikan 

bahan tersebut dengan guru, teman, kelompok belajar  

7) Tantang dirimu sendiri secara berkesinambungan.  

Dengan cara ini, belajar akan terasa mengasyikkan, dan mungkin kamu 

mendapatkan ide-ide yang cemerlang.  

Seseorang belajar dapat kita kategorikan seperti ini: 

10% dari apa yang dibaca 

20% dari apa yang didengar 

30% dari apa yang dilihat 

50% dari apa yang dilihat dan didengar 70% dari apa yang dikatakan 

90% dari apa yang dilakukan 

 

 

 

 

Dokumentasi 

Ruang BP/ BK di SMPN 2 Kertak Hanyar 
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Ruangan ini baru pindah pada bulan Mei, bisa dikatakan ini adalah 

ruangan baru ditempati, sebelumnya ruangan ini adalah ruangan pelatihan 

memasak dan menjahit. Ruangan BK Sebelumnya hanya terbuat dari kayu dan 

berukuran kecil. Belum ada struktur organisasi BK dalam ruangan ini kerena 

sudah rusak saat sebelum pindah. 

Contoh layanan yang diberikan guru BK kepada Siswa berupa Bimbingan 

Kelompok 
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